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Lampiran 2. Lembar Informed Consent

SURAT PERSETUJUAN
(INFORMED CONSENT)

Penelitian ini. bertujuan untuk Mengetahui. Keberadaan Informan dan
Gambaran Penyimpanan dan Distribusi. di. Puskesmas Sambau Kota Batam
Kepulauan Riau. Setiap informan yang menjadi. responden akan diajukan
beberapa pertanyaan dalam bentuk kuisioner. Peneliti sangat mengharapkan
partisipasi. dari. informan. Semoga penelitian ini. memberikan manfaat bagi.
Kita semua.

Saya yang bertandatangan dibawabh ini. :

Nama ( alias) : Finna Yusia Putri, S. Farm. Apt

Umur : 40 Tahun

Alamat / No Telp : Perumahan Bintang Raya Blok G No. 13 /081319212244

Dengan ini. menyatakan persetujuan partisipasi. dalam penelitian
sebagai. responden. Saya menyadari. bahwa keikutsertaan diri saya pada
penelitian ini. adalah suka rela. Saya setuju akan memberikan informasi. yang
berkaitan dengan penelitian ini. Demikianlah pernyataan saya buat dalam

keadaan sadar dan tidak ada paksaan dari. pihak manapun.

Batam, 09 Juli. 2025

Peneliti Yang Membuat Pernyataan

Nursyafina ( Finna Yusia Putri, S. Farm. Apt )



50

Lampiran 3. Lembar Pernyataan Persetujuan

Saya menyatakan bersedia untuk berpartisipasi. dalam pengambilan data
atau sebagai. responden pada penelitian yang dilakukan oleh mahasiswi.

program studi. S1 Farmasi. Institut Kese hatan Mitra Bunda Batam.

Judul : Gambaran Sistem Penyimpanan dan Distribusi Vaksin
Imunisasi. Dasar Lengkap (1DL) di Puskesmas Sambau Kota

Batam Kepulauan Riau

Peneliti : Nursyafina
Nim : 61608100819068

Saya percaya yang saya informasikan dijamin kerahasiaannya.
Demikian secara sukarela dan tidak ada unsur pemaksaan dari. siapapun, saya

bersedia berperan serta dalam penelitian.

Batam, 09 Juli. 2025

Peneliti Responden

Nursyafina ( Finna Yusia Putri, S. Farm. Apt )
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Lampiran 4. Kuesioner

GAMBARAN SISTEM PENYIMPANAN DAN DISTRIBUSI VAKSIN
IMUNISASI DASAR LENGKAP (IDL) DI PUSKESMAS SAMBAU KOTA
BATAM KEPULAUAN RIAU

Kuisioner ini.adalah kuisioner untuk penelitian skripsi. di. Institut Kesehatan
Mitra Bunda, oleh karena itu saya sebagai. peneliti akan sangat berterima kasih
jika Bapak/lbu/Saudara/Saudari. bersedia menjawab setiap pertanyaan dengan
suka rela.

Beri tanda (v) pada pilihan yang sesuai

Kuisioner referensi Pedoman Pengelolaan Vaksin di Fasilitas Pelayanan
Kesehatan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 2021

1. Kesesuaian Keadaan Lemari. Es

Keadaan Lemari Es Kesesuain
NO I.ndicator Ya Tidak Keterangan
1 Jarak minimal lemari es dengan |/
dinding belakang £10 — 15 cm atau
sampai. pintu cold chain dapat
terbuka
2 Jarak antar lemari. es 1 dan lainnya
+15cm
3 Lemari. es tidak terkena sinar
matahari. langsung
4 Ruangan mempunyai. sirkulasi. udara
yang baik
5 Setiap unit lemari es hanya
menggunakan 1 stop kontak
6 Vaksin disimpan pada suhu :
- Freezer sensitive (2°C s/d 8°C)
7 Peletakkan vaksin diberikan jarak 1
—2cm
8 Vaksin  sensitif panas (heat
sensitive) diletakkan menempel
atau dekat dengan dinding dimana
ada mesin pendingin pada lemari. es
tersebut

AN N Y N N BN N
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9 | Vaksin sensitif beku (freezer | v
sensitive) diletakkan tidak
menempel dengan dinding yang ada
mesin pendingin lemari es tersebut
10 | Pelarut vaksin disimpan dalam |
lemari. es sebelum digunakan
11 | Pelarut vaksin tidak terpapar sinar | /
matahari. langsung
Jumlah 11 0
Presentase. 100% 0%
2. Kesesuaian Pemeliharaan Sarana cold chain
Keadaan Lemari Es Kesesuaian
NO | Indikator Ya | Tidak Keterangan
1 Melakukan  pengecekan  suhu | v
menggunakan thermometer atau
pengecek suhu digital
2 | Apakah pemeriksa bunga es Tidak  bisa
dilakukan perhari, perminggu dan dinilai.
perbulan karena
kondisi.
lemari. es
Puskesmas
Sambau tidak
menyebabka
n adanya
bunga es
3 Apabila terdapat bunga es lebih Tidak  bisa
dari. 0,5 cm maka akan dilakukan dinilai.
defrosting (pencairan bunga es) karena
kondisi.
lemari. es
Puskesmas
Sambau tidak
menyebabka
n adanya
bunga es
4 Memeriksa apakah ada cairan di |
dasar lemari. es
5 Apabila terdapat cairan didasar |
lemari. es segera dibersihkan atau
dibuang
6 Melakukan pencatatan setelah |
pengecekan
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Pada saat membersihkan vaccine.
refrigerator melepaskan steker
dari. stop kontak

Setelah membersihkan vaccine.
refrigerator, badan  vaccine.
refrigerator dikeringkan
menggunkan lap kering

Selama membersihkan vaccine.
refrigerator tidak membuka pintu
vaccine. refrigerator

10

Memiliki. cool pack, cold box, dan
vaccine. carrier

11

Sebelum melakukan pemeliharaan
vaccine.  refrigerator  vaksin
dipindahkan terlebih dahulu

12

Memastikan cool pack, cold box
dan vaccine. carrier dalam keadaan
baik sebelum memindahkan vaksin

13

Penyimpanan vaksin menggunakan
rantai. dingin

14

Memiliki. kartu stok dan Surat
Bukti. Barang Keluar (SBBK)

15

Menggunakan prinsip FEFO

Jumlah

13

Presentase.

100%

3. Pendistribusian Vaksin

Distribusi.

Kesesuaian

I.ndikator

Tidak

Keterangan

Apakah petugas yang mengemudi.
saat distribusi. vaksin sebelumnya

telah dapat pelatihan ?

<|=<
QO

Mempunyai. kartu stok vaksin

Mempunyai. vaccine. carrier

Mempunyai. cool pack

Mencatat kondisi. VVM (vaccine. vial

monitor) saat pengeluaran vaksin

Vaksin di distribusikan minimal
menggunakan vaccine. carrier yang
diisi. cool pack pada suhu sesuai.

standar

NEENENENEN
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Menyerahkan vaksin sesuai. dengan
jenis yang dibutuhkan dan selalu
memperhatikan kualitas

Jika vaksin langsung digunakan di.
unit pelayanan pada hari. yang sama
dengan hari. distribusi, maka pelarut
di distribusikan sesuai. dengan rantai.
dingin vaksin

Jika vaksin tidak langsung digunakan
pada hari. distribusi, pelarut disimpan
pada suhu ruang dan minimal 12 jam
sebelum digunakan, pelarut harus
disimpan pada suhu yang sama
dengan vaksin sejumlah penggunaan

10

Pelarut harus diberikan satu paket
dengan vaksin, dan harus berasal dari.
jenis yang sesuai. dan dari. pabrik
yang sama dengan vaksin

11

Mempunyai. Surat Bukti. Barang
Keluar (SBBK)

12

Apakah dilakukan pengecekan ulang
pada proses distribusi. vaksin ke
puskesmas ?

13

Apakah  vaksin  didistribusikan
menggunakan kendaraan operasional
Puskesmas?

14

Apakah suhu distribusi. sesuai. jika
menggunakan kendaraan operasional
Puskesmas?

15

Cold box  digunakan  untuk
menyimpan sementara dan untuk
membawa vaksin

Jumlah

15

0

Presentase.

100%

0%




Lampiran 5. Surat Studi Pendahuluan
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Lampiran 6. Surat Izin Pengambilan Data dari Dinkes




Lampiran 7. Surat Izin Penelitian ke Puskesmas Sambau




Lampiran 8. Surat Balasan Studi Pendahuluan dan Izin Pengambilan Data dari
Puskesmas Sambau
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Lampiran 10. Form Monitoring Suhu Produk CCP (Cold Chain Product)
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Lampiran 11. Alat Pengukur Suhu Digital
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Lampiran 12. Cold chain




Lampiran 13. Jarak Cold chain dengan Dinding




Lampiran 14. Cold box
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Lampiran 15. Cold pack




Lampiran 16. Temperatur Cold box




Lampiran 17. Vaksin disimpan pada Suhu 2°C - 8°C
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Lampiran 18. Temperatur Ruangan

Temperature Alaom KW06-797




Lampiran 19. Setiap lemari es hanya menggunakan 1 stop kontak




Lampiran 20. Peletakan vaksin didalam cold chain




Lampiran 21. Peletakan vaksin sensitif panas




Lampiran 22. Vaksin menggunakan sistem FEFO
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Lampiran 23. Kartu stok vaksin







Lampiran 24. Surat Bukti Barang Keluar (SBBK)







Lampiran 25. Berita Acara Serah Terima Barang

PEMERINTAH KOTA BATAM
UPT. PUSKESMAS SAMBAU

JI. Hang Lekiu, Km 1, Sambau, Nongsa Kota Batam Telp. (0778) 761 348
Emall : mgkesmaisaAMmbau@gmM
BAT!

Kode Pas : 28465

BERITA ACARA SERAH TERIMA BARANG

No.
Pada hari ini tanggal 6 Bulan 4 Tahun 2025. Kami yang
bertanda tangan di bawah ini:
1. Nama * Finna Yusia Putri, S.Farm., Apt
NIP. : 198501302019032001
Pangkat/Gol : Penata, lllfc
Jabatan : Apoteker Ahli Muda
Selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA
2. Nama - prakl  sATAN
i NIP - 003y w1 Bu
@ Pangkat / Gol L goegowwr T L A
Jabatan ; vamwo\

Selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

Dengan ini menyatakan bahwa PIHAK PERTAMA telah menyerahkan
barang berupa vaksin dan bmhp lainnya kepada PIHAK KEDUA dalam keadaan baik
dan lengkap, daftar dan rincian barang terlampir.

Dengan ditanda tanganinya berita acara serah terima ini, maka PIHAK
PERTAMA dan PIHAK KEDUA menyetujui bawa parang tersebut digunakan dalam
rangka pelayanan Kesehatan di wilayah kerja UPT.Puskesmas Sambau dan barang
yang diserahkan menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA.

Demikian berita acara serah terima ini dibuat untuk dapat digunakan
sebagaimana mestinya

Batam, 9/ 2025

PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
, Yang Menerima Yang M rahkan
AL Geetni Finna Yusia Putri, S.Farm.. Apt
.................................... Penata
NIP. t5FHCH Ao L ou NIP. 19850130 201903 2 001

Mengetahui
Kepala UPT Puskesmas Sambau

Jupiter, SKM
Penata Tk |

NIP 19740702 199703 1 007






Lampiran 26. Lembaran Pemakaian dan Permintaan Vaksin
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Lampiran 28. Lembaran Surat Bukti Barang Keluar (SBBK) dari Dinas Kesehatan
Ke Puskesmas Sambau




Lampiran 29. Format Pencatatan Logistik Vaksinasi yang terhubung langsung
dengan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI)
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Lampiran 30. Sistem Monitoring Imunisasi dan Logistik Puskemas Sambau yang
terhubung langsung dengan Dinas Kesehatan
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